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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Fungsi Edukatif Perpustakaan dalam Mengembangkan Kreativitas Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji sejauhmana kontribusi perpustakaan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan bentuk studi kasus, karena penulis ingin mendapatkan deskripsi atau gambaran yang tepat mengenai situasi tertentu yaitu pelaksanaan fungsi edukatif perpustakaan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan wawancara terstruktur dengan enam orang informan. Penetapan informan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan model Miles and Huberman yang meliputi data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification (kesimpulan/verifikasi). Kredibilitas penelitian yang digunakan adalah Perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, Menggunakan bahan referensi, dan mengadakan member chek. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan fungsi edukatif di perpustakaan melalui pemanfaatan koleksi dan layanan internet berperan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. Hal ini dibuktikan dengan munculnya kreativitas pemustaka yaitu gagasan untuk berwirausaha, pola pikir baru yang diaplikasikan dalam kehidupan, produk baru berupa tulisan baik dalam bentuk lembaran maupun buku tercetak, serta penyelesaian tugas akademis yang merupakan pengembangan dari informasi yang terdapat dari koleksi maupun layanan internet. Kendala pelaksanaan fungsi edukatif terletak pada kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang kurang, sehingga menghambat upaya pengembangan kreativitas secara lebih aktif.

Kata kunci: Fungsi Edukatif Perpustakaan, Kreativitas Pemustaka.













Abstract

This research is entitled "Library’s Educational Function in Developing Library Patrons’ Creativity at Salatiga Archival and Library Office". The purpose of this study is to assess the extent of library’s contribution in developing library patrons’ creativity at Salatiga Archival and Library Office.This study used descriptive research and the type is a case study because the researcher wants to get a proper description or depiction of the implementation of library’s educational function in developing library patrons’ creativity at Salatiga Archival and Library Office. The data was collected through documentation and structured interview with six informants. The informants were selected using purposive sampling technique. Data analysis technique uses Miles and Huberman model which includes data reduction, data display, and conclusion drawing/verification. The study credibility used is observation extension, increasing persistence, using reference materials, and conducting member check. The result shows that the implementation of educational function in library through library collections and internet service does have role in developing library patrons’ creativity at Salatiga Archival and Library Office. This is evidenced by the emergence of library patrons’creativity namely entrepreneurship ideas, a new mindset which is applied in life, a new product in the form of sheets of paper and printed books, as well as academic task completion which is the of the expansion of information contained on library collections and internet service. Obstacle of the implementation of educational function lies in less quantity of Human Resources (HR), thus hampering the creativity development efforts more actively.
Keywords: Library’s educational function, Library patrons’ creativity.


1. Pendahuluan
Keberadaan perpustakaan berpengaruh dalam menentukan kemajuan intelektual pemakainya karena perpustakaan berperan sebagai penyedia informasi dalam memenuhi kebutuhan ilmu pengetahuan untuk mencerdaskan bangsa. Ini terlihat dari fungsi perpustakaan sebagai penunjang pendidikan pemakainya sebagaimana diatur dalam Pasal 3 dan 4 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007. Menurut Darmono (2004: 3-5) menyatakan bahwa fungsi pendidikan dimana perpustakaan menyediakan berbagai informasi yang meliputi bahan tercetak, terekam maupun koleksi lainnya sebagai sarana untuk menerapkan tujuan pendidikan. Melalui fungsi ini manfaat yang diperoleh adalah:
a. Agar pengguna perpustakaan mendapatkan kesempatan untuk mendidik diri sendiri secara berkesinambungan;
b. Untuk membangkit dan mengembangkan minat yang telah dimiliki pengguna yaitu dengan mempertinggi kreativitas dan kegiatan intelektual;
c. Mempertinggi sikap sosial dan menciptakan masyarakat yang demokratis
d. Mempercepat penguasaan dalam bidang pengetahuan dan teknologi baru.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa secara psikologis fungsi edukatif perpustakaan bermanfaat dalam mengembangkan intelektual maupun kreativitas pemakainya. Dalam menghadapi kompleksitas masalah dalam masyarakat, kreativitas merupakan cikal bakal suatu perubahan yang berpengaruh terhadap kemajuan masyarakat. Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 27) Perpustakaan memiliki berbagai fungsi antara lain: Sebagai sarana simpan karya manusia, rekreasi, pendidikan, dan kultural. Salah satu upaya perpustakaan dalam menjalankan fungsi pendidikan atau edukatif adalah dengan menyediakan sarana edukatif yaitu koleksi dan layanan internet yang berpeluang besar untuk mendidik pemustaka secara mandiri sehingga pemustaka dapat mengembangkan kreativitas diri secara terus menerus. Salah satu perpustakaan yang melaksanakan fungsi edukatif dalam mengembangkan kreativitas pemustaka adalah Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga yang menghasilkan antusias yang tinggi dengan rata-rata kunjungan lebih kurang 800 orang perhari dan jumlah bahan pustaka yang dipinjam rata-rata lebih kurang 272 eksemplar perhari pada tahun 2013. Tingkat kebutuhan masyarakat akan perpustakaan pun sangat dirasakan, karena segala lapisan masyarakat yang terdiri atas pelajar, mahasiswa, dan masyarakat umum mulai melihat dan turut berkecimpung memberdayakan perpustakaan dalam kehidupan sehari-hari. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dalam rangka memberikan sarana edukatif menyediakan layanan internet berupa jaringan dan wifi yang dapat diakses oleh seluruh pemustaka dengan cepat, mudah dan murah. Antusias pemanfaatan internet banyak datang dari mahasiswa dan pelajar.

Dari uraian di atas, Perpustakaan dan Arsip daerah Kota Salatiga memiliki fungsi tersendiri dalam mengembangkan kreativitas pemustaka melalui sarana edukatif yang dimiliki. Hal tersebut yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui fungsi edukatif perpustakaan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka, sehingga mengambil judul “Fungsi Edukatif Perpustakaan dalam Mengembangkan Kreativitas Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga”.

2. Tinjauan Literatur
2.1	Fungsi Perpustakaan Umum
Menurut Sulistyo-Basuki (1993: 27), Perpustakaan Umum berfungsi sebagai:
1. Sebagai sarana simpan karya manusia yaitu perpustakaan berfungsi sebagai tempat menyimpan karya manusia, khususnya karya cetak seperti buku, majalah, dan sejenisnya serta karya rekaman seperti kaset, piringan hitam, dan sejenisnya.
2. Fungsi informasi yaitu bagi anggota masyarakat yang memerlukan informasi dapat memintanya ataupun menanyakannya ke perpustakaan.
3. Fungsi rekreasi yaitu masyarakat dapat menikmati rekreasi kultural dengan cara membaca dan bacaan yang disediakan oleh perpustakaan
4. Fungsi pendidikan yaitu perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal dan informasi, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar bangku sekolah maupun juga tempat belajar dalam lingkungan pendidikan sekolah
5. Fungsi kultural yaitu perpustakaan merupakan tempat untuk mendidik dan mengembangkan apresiasi budaya masyarakat.

Perpustakaan sebagai lembaga pembelajaran nonformal berperan besar dalam mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas. Dalam hal ini perpustakaan memiliki fungsi pendidikian atau edukatif. Menurut Yusuf (2007: 4) fungsi edukatif adalah segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan, terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu para pemustaka untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep–konsep pengetahuan, untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. Hal senada juga diungkapkan Muchyidin (2008: 42) bahwa fungsi edukatif dapat diartikan sebagai salah satu fungsi yang harus dijalankan oleh perpustakaan umum dimana perpustakaan sebagai pusat pendidikan yaitu perpustakaan harus menyediakan sarana baik yang bersifat buku, ruang, maupun perlengkapan agar masyarakat dapat mendidik dirinya secara terus-menerus. Dari teori tersebut, dapat kita pahami bahwa fungsi edukatif perpustakaan adalah upaya penyediaan sarana baik koleksi, peralatan, perlengkapan ruang maupun fasilitas penunjang lainya guna mendukung kebutuhan pemustaka untuk menyelenggarakan proses belajar dalam rangka menambah pengetahuan dan mengembangkan kemampuan secara mandiri.

2.2 Koleksi Perpustakaan
Koleksi merupakan sumber informasi utama yang dilayankan perpustakaan. Koleksi bahan pustaka adalah sejumlah bahan pustaka yang telah ada di perpustakaan dan sudah diolah (diproses) sehingga siap dipinjamkan atau digunakan oleh pemakai (Suwarno, 2009: 36). Perpustakaan memiliki berbagai jenis koleksi untuk memenuhi kompleksitas kebutuhan pemustaka. Adapun beberapa jenis koleksi perpustakaan menurut Darmono (2004: 52) adalah: 
a. Buku merupakan koleksi yang paling umum yang dihimpun perpustakaan. Beberapa jenis buku adalah sebagai berikut: 
1) Buku teks (buku wajib) 
2) Buku penunjang 
3) Buku – buku jenis fiksi 
4) Buku populer (umum) 
b. Koleksi Referens memuat informasi tertentu, tidak perlu dibaca secara keseluruhan sehingga cara penyusunannya berbeda dengan susunan buku.
c. Sumber Geografi berisi informasi tentang daerah, iklim, cuaca, ketinggian tempat, bahan tambang, hutan, hasil pertanian daerah tertentu, laut, hasil laut, gunung, gurun, curah hujan untuk daerah tertentu. 
d. Jenis Serial (Terbitan Berkala) berupa majalah, koran dan tabloid. 
e. Bahan Mikro adalah koleksi perpustakaan yang merupakan alih media dari buku ke dalam bentuk mikro seperti mikrofilm dan mikrofice (carik mikro) 
f. Bahan Pandang Dengar (Audio Visual) memuat informasi yang dapat ditangkap secara bersamaan oleh indra mata dan telinga.

Dari uraian tersebut dapat kita simpulkan bahwa jenis koleksi perpustakaan meliputi: buku, koleksi referens, sumber geografi, bahan mikro, dan bahan pandang dengar. Dengan berbagai jenis koleksi yang beragam, perpustakaan memiliki potensi untuk memberikan pelayanan informasi yang luas dalam rangka mendukung pembelajaran sepanjang hayat pemustaka.

2.3	Layanan Internet
Layanan internet merupakan salah satu sarana perpustakaan untuk memberikan informasi secara cepat, luas dan up-date. Internet adalah suatu jaringan internasional dari jaringan-jaringan yang menghubungkan jutaan komputer diseluruh penjuru dunia. Perkembangan teknologi dan informasi, pada perpaduan antara teknologi dan telekomunikasi yang semakin maju dan menjadi pesat. Salah satu diantaranya adalah tersedianya suatu jaringan komputer di dunia yang disebut internet (Siregar, 2004 : 68). Akses internet yang diberikan perpustakaan dapat diakses pemustaka melalui PC komputer atau jaringan hotspot area. Kemudahan akses informasi melalui layanan internet dapat mendukung pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka secara efektif dan efisien. 

2.4	Kreativitas
Supriadi dalam Rachmawati (2011: 13) mengutarakan bahwa Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Menurut Drevdahl dalam Aulia (2009: 24) menyatakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. Selain itu, menurut Semiawan dalam Akbar-Hawadi (2001: 4) mengemukakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
Beberapa definisi tentang kreativitas terdapat persamaan yang dapat dipahami bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan gagasan, produk, atau pengembangan dari hal yang sudah ada yang bersifat baru bagi pembuatnya.

3.	Metode Penelitian
3.1	Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian tentang fungsi edukatif perpustakaan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Salatiga ini menggunakan desain penelitian kualititatif dengan jenis penelitian deskriptif dan bentuk studi kasus.

3.2	Obyek dan Subyek Penelitian
Hal yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan fungsi edukatif perpustakaan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka melalui sarana edukatif yaitu koleksi dan layanan internet di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. Sedangkan subyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah pemustaka yang memanfaatkan sarana edukatif untuk mengembangankan kreativitas.

3.3	Pemilihan informan
Pemilihan informan yang digunakan adalah purposive sampling. Dalam penelitian ini diambil enam orang informan berdasarkan pertimbangan sebagai berikut :
a. Sumber Daya Manusia (SDM) di Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga yang berperan sebagai penyelanggaraa dan pelaksana operasional perpustakaan yaitu Kepala Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga.
b. Pemustaka yang mengunjungi perpustakaan.
c. Pemustaka yang memanfaatkan sarana edukatif perpustakaan yaitu koleksi dan layanan internet.
d. Pemustaka berdasarkan tipe keanggotaan yaitu SMP, SMA, Mahasiswa, PNS, dan Umum.
e. Pemustaka yang bersedia menjadi informan.





3.4	Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: Data primer yang digunakan yakni hasil wawancara dari informan penelitian. Sedangkan Data sekunder diperoleh dari buku, statistik koleksi dan peminjaman bahan pustaka yang dimiliki di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga.
Adapun teknik pengumpulan data adalah wawancara terstruktur dan studi dokumentasi.

3.5	Analisis Data
Analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah model Miles and Huberman dalam Sugiyono (2008: 246) mengemukakan bahwa dalam aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas analisis data yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi Data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang diperoleh dari wawancara akan direduksi dengan merangkum, mengambil data yang pokok dan penting sehingga diperoleh data yang dapat dipahami penulis maupun orang lain. 
b. Data Display (Penyajian Data) yaitu data yang telah direduksi, kemudian akan di display agar dapat terorganisir dengan baik sehingga memberikan gambaran yang jelas. Data hasil wawancara yang telah direduksi kemudian disajikan kedalam bentuk uraian singkat secara deskriptif. 
c. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan/Verifikasi) menurut Sugiyono (2008: 253) adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis, atau teori.

3.6 Kredibilitas Penelitian
Menurut Sugiyono (2008:121-130) teknik untuk menguji kredibilitas penelitian yaitu:
a. Perpanjangan pengamatan yaitu peneliti kembali lagi kelapangan untuk melakukan pengamatan untuk mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk menemukan data yang baru. 
b. Meningkatkan ketekunan dengan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
c. Menggunakan bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara. 
d. Mengadakan member chek adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data tersebut sudah valid, sehingga semakin kredibel atau dipercaya, tetapi apabila data ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data.

4. Hasil Penelitian
4.1 Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Keberadaan koleksi dan layanan internet sebagai sarana edukatif menunjukkan keterkaitan dengan pelaksanaan fungsi edukatif perpustakaan, seperti yang diungkapkan Yusuf (2007: 4) yang menyatakan bahwa fungsi edukatif adalah segala fasilitas dan sarana yang ada pada perpustakaan, terutama koleksi yang dikelolanya banyak membantu para pemustaka untuk belajar dan memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep–konsep pengetahuan, untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. Melalui koleksi dan layanan internet yang mengandung banyak ilmu pengetahuan, pemustaka dapat memperbaiki kekurangan, mengembangkan kemampuan dan menciptakan hal-hal yang baru yang berguna bagi dirinya, keluarga, dan masyarakat luas.

4.2 Program Kerja Pemanfaatan Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Dari analisis hasil wawancara didapatkan informasi bahwa Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga memiliki program pengadaan buku best seller untuk mengoptimalkan pemanfaatan koleksi dan program pembelajaran internet untuk mendukung pemanfaatan layanan internet sebagai sarana pembelajaran untuk menumbuhkan kreativitas pemustaka.


4.3	Kegiatan Pemanfaatan Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Dari jawaban lima orang informan menunjukkan bahwa keaktifan informan dalam memanfaatkan koleksi dan layanan internet berbeda satu sama lain. Keaktifan pemanfaatan dilakukan setiap hari, namun ada juga yang memanfaatkan jikalau membutuhkan saja.

4.3.1	Jenis koleksi dan Bentuk Informasi dalam Pemanfaatan Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan memanfaatkan jenis koleksi berupa buku tekstual sebagai media pencarian informasi. Selain dari buku tekstual, tiga orang informan juga memanfaatkan jenis koleksi berupa majalah. Selain itu, terdapat dua informan yang mengungkapkan bahwa pemanfaatan internet digunakan sebagai penunjang akademis informan untuk melakukan pencarian informasi tentang skripsi dengan format PDF dari repositori fakultas ekonomi dan bisnis Undip, dan pencarian artikel sebagai bahan referensi tugas sekolah. Pemanfaatan internet juga digunakan sebagai sarana penunjang kegemaran kedua informan, yaitu sebagai penunjang aktivitas blogging dan sebagai penunjang pencarian lagu, video serta media sosial. Hal ini menunjukkan bahwa layanan internet dapat memenuhi bermacam-macam jenis kebutuhan informasi baik secara akademis maupun kegemaran informan. 

4.3.2	Cara Pemanfaatan Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Berdasarkan hasil wawancara dari informan memiliki cara yang berbeda-beda dalam memanfaatkan koleksi perpustakaan. Tiga diantara lima informan menyatakan bahwa cara yang dilakukan dalam memanfaatkan koleksi adalah dengan membaca, memahami nilai-nilai yang terkandung, kemudian mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Dalam memanfaatkan koleksi, terdapat satu informan mengutarakan bahwa dengan membaca koleksi dapat membantu dalam mengerjakan tugas sekolah. Informan lain mengungkapkan cara yang unik dalam pemanfaatan koleksi, yaitu tidak hanya membaca, tetapi membuat suatu catatan mengenai isi bab-bab dari buku yang digunakan untuk menemukan kembali informasi jika dibutuhkan suatu saat. Selain itu informan juga mengutip informasi yang kemudian ditampilkan kedalam referensi. Dari tiga orang informan yang memanfaatkan layanan internet, terdapat dua informan yang mengungkapkan bahwa cara memanfaatkan layanan internet dengan membaca, mengunduh, menyimpan dan mengembangkan informasi yang diperoleh untuk menunjang bidang akademis informan. Selain itu ada satu orang informan mengatakan bahwa pemanfaatan layanan internet dengan cara membaca artikel mengenai usaha dari sebuah blog yang kemudian dipraktekkan.

4.3.3 Hasil Bentuk Kreativitas dari Pemanfaatan Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Dari analisis sajian data penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi dan layanan internet untuk mendidik diri informan dapat mengembangkan kreativitas informan sebagai pemustaka, yang ditunjukkan dengan munculnya bentuk kreativitas pemustaka yang beraneka ragam dan tidak terbatas, mulai dari gagasan baru hingga produk baru atau pengembangan-pengembangan produk yang sudah ada.

4.3.4 Motivasi Pemanfaatan Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Berdasarkan hasil wawancara dengan lima informan dapat dikatakan bahwa motivasi atau dorongan dalam memanfaatkan koleksi di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga yaitu karena hobi membaca, yang mendorong informan untuk menuangkannya dalam tulisan buku, sehingga dapat menambah penghasilan informan. Letak perpustakaan yang strategis juga memotivasi informan untuk datang dan memanfaatkan koleksi yang ada. Motivasi yang unik terlontar dari informan yang menyatakan bahwa dorongan informan memanfaatkan koleksi yaitu karena informan memiliki gangguan insomnia, sehingga memanfaatkan koleksi untuk mengisi waktu pada malam hari agar lebih bermanfaat. Selain itu, pemanfaatan koleksi karena adanya motivasi dalam diri informan untuk menghindari fotocopy buku atau plagiarisme. Pemanfaatan layanan internet oleh informan memiliki motivasi berbeda satu sama lain. Motivasi yang terungkap antara lain: adanya dorongan informan untuk mencoba hal yang baru, informan merasa nyaman dengan sistem yang disediakan, serta pemanfaatan layanan internet dipilih untuk mengisi waktu luang agar bermanfaat.

4.4 Pendapat Informan Terhadap Peran Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dalam Mengembangkan Kreativitas Pemustaka
Berdasarkan analisis hasil jawaban informan, dapat disimpulkan bahwa seluruh informan berpendapat Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga sudah berperan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka yang dilihat dari pemanfaatan koleksi dan layanan internet. Kreativitas pemustaka yang disadari maupun tidak disadari terus berkembang dalam diri pemustaka, dengan adanya pemanfaatan koleksi maupun layanan internet mampu memberikan wawasan, ide, inspirasi yang menstimulusi pemustaka dalam menghasilkan baik gagasan baru maupun produk baru atau pengembangan-pengembangan dari produk yang sudah ada.

4.5	Peran Pengelola dalam Mengembangkan Kreativitas Melalui Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Peran pengelola Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dalam mengembangkan kreativitas pemustaka melalui koleksi dan layanan internet yaitu sebagai fasilitator dalam merealisasikan kebutuhan pemustaka dalam rangka memberikan kesempatan informan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan sehingga dapat mengembangkan kreativitas yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan.

4.6 Upaya dan Usaha yang Dilakukan Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dalam Menjalankan Fungsi Edukatif
Upaya dan usaha Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dalam melaksanakan fungsi edukatif melalui koleksi dan layanan internet yaitu dengan memprioritaskan kebutuhan pemustaka baik pemustaka normal, hingga pemustaka berkebutuhan khusus. Kebutuhan pemustaka yang terpenuhi memberikan kesempatan pemustaka untuk menambah pengetahuan dan kemampuan yang memunculkan pemikiran baru sehingga kreativitas pemustaka akan terus berkembang.

4.7 Kendala Pelaksanaan Fungsi Edukatif dalam Mengembangkan Kreativitas Melalui Pemanfaatan Sarana Edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Kendala perpustakaan dalam melaksankan fungsi edukatif melalui sarana edukatif adalah kurangnya kuantitas SDM petugas perpustakaan sebagai pemeran utama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kendala yang dirasakan informan dalam memanfaatkan koleksi yaitu penyediaan koleksi yang kurang bervariasi dan terbaru, sehingga menghambat pemenuhan kebutuhan informasi informan untuk dapat lebih mengembangankan diri lebih optimal.

4.8 Rencana Kedepan Pelaksanaan Fungsi Edukatif dalam Mengembangkan Kreativitas Pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga
Rencana kedepan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka melalui koleksi yaitu memberikan terobosan layanan online untuk memudahkan pemustaka dalam mendapatkan koleksi yang dibutuhkan ke perpustakaan lain. Peningkatan teknologi jaringan internet dan penambahan PC merupakan rencana kedepan yang akan terus di upayakan dalam meningkatkan pelayanan internet di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. Pembukaan kelas pembelajaran internet sejak dini juga direncanakan agar mencetak generasi yang dapat memanfaatkan internet dengan cerdas dan dapat mengembangkan potensi-potensi diri secara kreatif.

5. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan fungsi edukatif di perpustakaan melalui pemanfaatan koleksi dan layanan internet berperan dalam mengembangkan kreativitas pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga. Hal ini dibuktikan dengan munculnya kreativitas pemustaka yaitu gagasan untuk berwirausaha, pola pikir baru yang diaplikasikan dalam kehidupan, produk baru berupa tulisan baik dalam bentuk lembaran maupun buku tercetak, serta penyelesaian tugas akademis yang merupakan pengembangan dari informasi yang terdapat dari koleksi maupun layanan internet. 

Program kerja Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dalam rangka pelaksanaan fungsi edukatif melalui koleksi yaitu pengadaan buku best seller untuk mengoptimalkan pemanfaatan koleksi dan program pembelajaran internet bekerjasama dengan PT. Telkom untuk mengoptimalkan pemanfaatan layanan internet sebagai sarana pembelajaran untuk menstimulasi kreativitas pemustaka. Pelaksanaan fungsi edukatif di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dalam mengembangkan kreativitas pemustaka, memiliki kendala dalam hal Sumber Daya Manusia (SDM) petugas perpustakaan yang masih kurang sehingga upaya-upaya pengembangan kreativitas pemustaka kurang optimal.

6. Saran
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut:
a. Dibutuhkan penambahan petugas di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga, agar pelaksanaan program kerja untuk mengoptimalkan pemanfaatan koleksi dan layanan internet yang telah direncanakan dapat terlaksana.
b. Untuk lebih mengembangkan kreativitas pemustaka di Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga, maka dalam pengadaan koleksi harus lebih memperhatikan keragaman dan kekinian jenis koleksi, agar pemustaka mendapatkan lebih banyak referensi dalam menambah wawasan dan pengetahuan sehingga dapat menciptakan hal-hal baru.
c. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dapat mengadakan kegiatan yang lebih mendekatkan dengan pemanfaatan koleksi dan layanan internet, seperti bedah buku, pelatihan penulisan, pelatihan desain grafis agar lebih merangsang pengembangan kreativitas pemustaka.
d. Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Kota Salatiga dapat sebagai media dalam menampung berbagai bentuk kreativitas yang muncul dari masyarakat.
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